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Abstract: An Increase of Learning Achievement of Social Science through the Implementation of
Group Assignment Giving Method. This research aimed to describe; (1) learning plan design (2)
analyzing the learning activity (3) analyzing the evaluation system (4) analyzing the increase of learning
achievement. Research method used in this research was action method. The research was conducted
through three cycles. The conclusions of the research were: (1) The design of the learning implementation
on competency standard about recognizing nature resources, economic activity and technology progress
in regency/town and province, basic competency recognizing economic activity that had relation to
resources and other potency in the place of implementation of group assignment giving. (2) Students’
activity seen in the process of learning implementation like paying attention, taking notes, asking, and
answering. (3) evaluation system used description form with medium validity and sufficient reliability (4)
learning achievement of completed students raised on each cycles such as class IVA 60%, 72%, 92%
from 25 students and class 1VB 48%, 70%, 93% from 27 students.

Abstrak: Peningkatan Prestasi Belajar IlImu Pengetahuan Sosial melalui Penerapan Metode
Pemberian Tugas Kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan; (1) desain rencana belajar
(2) analisa aktivitas belajar (3) analisa sistem evaluasi (4) analisa peningkatan prestasi belajar. Metode
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode tindakan. Penelitian ini dilakukan dalam tiga
siklus. Kesimpulan dari penelitian adalah (1) desain implementasi belajar pada standar kompetensi
mengenali sumber daya alam, kegiatan ekonomi dan peningkatan teknologi di kabupaten/kota dan
provinsi, kompetensi dasar mengenali kegiatan ekonomi yang berhubungan dengan sumber daya dan
potensi lainnya pada implementasi pemberian tugas kelompok.(2) aktivitas siswa terlihat pada proses
implementasi belajar seperti memperhatikan, mencatat, bertanya, dan menjawab. (3) sistem evaluasi yang
menggunakanform deskripsi dengan validitas sedang dan realibilitas yang cukup (4) prestasi belajar siswa
meningkat pada tiap siklus seperti kelas IV A 60%, 72%, 92% dari 25 siswa dan kelas 1V B 48%, 70%,
93% dari 27 siswa.

Kata kunci: aktivitas siswa, metode pemberian tugas kelompok, prestasi belajar

PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil prasurvei dan berbagai
informasi yang dikumpulkan di lapangan
pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial di
kelas IV SD Negeri Sukajaya Lempasing
masih banyak mengalami kendala. Guru
dalam perencanaan pembelajaran belum
mengembangkan materi pembelajaran yang
dikaitkan dengan keadaan alam dan sosial
lingkungan sekitar. Proses pembelajaran
belum banyak memberikan kesempatan
kepada siswa untuk turut serta mencari
sumber-sumber belajar  yang dapat

dimanfaatkan sehingga memperkaya wawasan
siswa. Guru masih sangat terikat pada materi
pembelajaran yang terdapat pada buku yang
ada di sekolah, kemampuan dan kreativitas
siswa belum dapat berkembang secara
maksimal.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Pendidikan Nasional
Indonesia dijelaskan penyelenggaraan
pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
menyenangkan,  menantang,  memotivasi
peserta  didik  peserta  didik  untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativiatas, dan
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kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik, melalui proses perencanaan,
pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil
pembelajaran, dan pengawasan  proses
pembelajaran untuk terlaksananya
pembelajaran yang efektif dan efisien.
Penyelenggaraan pendidikan pada satuan
pendidikan  sangat banyak  mengalami
masalah-masalah, baik dalam hal pemerataan
pendidikan,  kesempatan  belajar  dan
kurangnya sarana dalam pendidikan serta
kurangnya sumber belajar yang tersedia dan
pemanfaatanya dalam membantu pelaksanaan
proses pembelajaran. Salah satu alternatif
pemecahan masalah pendidikan tersebut
melalui penerapan teknologi pembelajaran,
yaitu dengan memberdayakan sumber sumber
belajar, yang dirancang, dimanfaatkan dan
dikelola untuk tujuan pembelajaran.
Penyampaian materi pembelajaran oleh
guru belum banyak memanfaatkan media
pembelajaran yang sudah ada di sekolah
maupun yang dirancang sendiri oleh guru,
konsep-konsep llmu Pengetahuan Sosial
disampaikan secara lisan sesuai yang terdapat
di buku pelajaran. Sebagai akibat kurangnya
guru dalam penggunaan berbagai sumber
maka dalam proses pembelajaran maka siswa
kurang memperhatikan penyampaian guru
dalam proses pembelajaran, karena penyajian
materi pembelajaran yang kurang menarik
dan tidak sesuai dengan kebutuhan siswa.
Memperbaiki proses pembelajaran itu maka
perlu dikembangkan beberapa upaya inovatif
secara terus menerus oleh guru dan sekolah
sehingga kegiatan pembelajaran dapat lebih
menarik, dan meningkatkan motivasi siswa
untuk mempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial
yang materi pembelajarannya lebih banyak
mempelajari tentang interaksi sosial yang
terjadi di masyarakat dan berbagai kegiatan
yang dilakukan oleh masyarakat untuk
memenuhi kebutuhannya tersebut sehingga
dapat meningkatkan prestasi belajar 1lmu
Pengetahuan Sosial pada siswa kelas IV
Sekolah Dasar Negeri | Sukajaya Lempasing.
Salah satu upaya yang harus dilakukan untuk

mengatasi  kendala dalam meningkakan
prestasi belajar pada mata pelajaran IImu
Pengetahuan  Sosial melalui  penerapan
metode pemberian tugas kelompok. Metode
pemberian tugas adalah merupakan suatu
metode pembelajaran yang diterapkan dalam
proses pembelajaran dengan cara memberikan
tugas tertentu kepada siswa baik dalam
bentuk tugas individu maupun tugas
kelompok yang Dbertujuan agar siswa
menghasilkan hasil belajar lebih mantap,
karena siswa melaksanakan latihan —latihan
selama melakukan tugas, sehingga
pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu
menjadi lebih terintegrasi (Roestiyah, 2001:
132).

Lingkungan sekolah di SD Negeri |
Sukajaya Lempasing adalah lingkungan
daerah pertanian yang mengelola tanah untuk
perkebunan tanaman sayuran. Masyarakat
sekitar sekolah ada yang memiliki peternakan
ayam, ikan dan pengolahan ikan. Letak SDN |
Sukajaya Lempasing tidak jauh dari laut
sehingga sebagian masyarakatnya juga
sebagai nelayan. Hal ini sangat cocok
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
dan sumber belajar pada mata pelajaran IImu
Pengetahuan Sosial yang banyak membahas
masalah interkasi sosial dan berbagai kegiatan
masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya.

Hasil prasurvei dan wawancara yang
dilakukan di SDN | Sukajaya Lempasing pada
proses pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial
kelas IV dalam belajar kurang memahami
secara mendalam tentang konsep-konsep pada
materi pembelajar Ilmu Pengetahuan Sosial,
hal ini tercermin pada hasil ujian semester 2
IImu Pengetahuan Sosial kelas IV Tahun
Pelajaran 2009/2010. Proporsi Hasil Ulangan
Harian lImu Pengetahuan alam
sebagai.Kriteria Ketuntasan Minimal mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial kelas IV
SDN | Sukajaya Lempasing adalah 60, dan
Standar Ketuntasan Kelas adalah 80 %.
Berdasarkan data diatas terdapat terdapat 25
siswa kelas IV, 16 siswa (64%) yang sudah
tuntas, dan terdapat 9 siswa (36%) yang
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belum tuntas, nilai tertinggi 80 dan nilai
terendah 40.

METODE

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode tindakan (action
research) yaitu model penelitian dengan
melakukan tindakan.Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1
Sukajaya Lempasing. Subyek penelitian
adalah siswa kelas IV A berjumlah 25 siswa
dan kelas IV B berjumlah 27 siswa.Tempat
uji Tes per siklus dilaksanakan di SDN 2
Hurun.

Langkah-langkah dalam tiap siklus
tindakan kelas adalah rencana tindakan yaitu
persiapan yang dibuat antara penelitian
dengan kolaborator untuk melaksanakan
pembelajaran, pelaksanaan tindakan, yaitu
guru mengadakan pembelajaran dengan
setting sesuai desain pembelajaran yang
disusun peneliti yang direncanakan, observasi
yaitu suatu kegiatan dimana peneliti
mengamati, mencatat dan
mendokumentasikan kondisi kelas selama
pembelajaran, dan refleksi  merupakan
kegiatan analisis sintestis, interprestasi dan
eksplanasi (penjelasan) terhadap informasi
yang diperoleh selama proses tindakan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah analisis RPP, proses pembelajaran,
sistem evaluasi, dan data prestasi belajar
siswa. RPP diukur dengan Lembar Penilaian
APKG | .Setiap Komponen dinilai dengan
skala 1-5. Rumus menentukan nilai akhir
adalah jumlah skor perolehan setiap
komponen dibagi dengan 21. Proses
pelaksanaan pembelajaran menekankan pada
aktivitas siswa, jumlah siswa yang aktif
mencapai 80% dari seluruh siswa dan adanya
peningkatan aktivitas siswa yang aktif pada
setiap siklusnya. Siswa dikatakan aktif bila
melakukan aktivitas di atas atau sama dengan
75% atau melakukan aktivitas minimal 3
aspek dari 4 aspek aktivitas dalam penelitian.
Tes bentuk uraian yang dipergunakan untuk
mengukur prestasi belajar yang  memiliki

validitas tinggi dan reliabilitas katagori baik
setiap siklusnya.Analisis data prestasi belajar
menggunakan anates. Data prestasi belajar
siswa diperoleh dari tes  akhir siklus.
Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal
prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial
setiap siswa sebesar 60 dan 80% dari jumlah
siswa telah mencapai nilai 60.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian Siklus pertama adalah
RPP  pertemuan 1 nilai 2,57, pertemuan 2
nilai 2,80 katagori  kurang.  Proses
pembelajaran siswa yang aktif di kelas IV A
pertemuan 1 ada 13 siswa (52%), pertemuan 2
ada 18 siswa (72%), di kelas IV B pertemuan
1 ada 9 siswa (33%), pertemuan 2 ada 12
siswa (44%). Tes dalam bentuk uraian dengan
validitas cukup dan reliabilitas sedang.
Prestasi belajar siswa kelas IV A jumlah
siswa yang tuntas 15 siswa (60%,), kelas IV B
jumlah siswa yang tuntas ada 13 siswa (48%).

Hasil Penelitian siklus kedua adalah RPP
pertemuan 1 nilai 3,19, pertemuan 2 nilai 3,38
dengan katagori sedang. Proses pembelajaran
siswa yang aktif di kelas IV A pertemuan 1
ada 19 siswa (76%), pertemuan 2 ada 21
siswa (84%), di kelas IV B pertemuan 1 ada
19 siswa (70%), pertemuan 2 ada 20 siswa
(74%). Sistem  evaluasi  pembelajaran
menggunakan tes dengan validitas butir
dengan katagori cukup, dan relibilitas tes
dengan  katagori sedang. Prestasi belajar
siswa kelas IV A jumlah siswa yang tuntas
18 siswa (72%,), kelas IV B jumlah siswa
yang tuntas ada 19 siswa (70%).

Hasil penelitian siklus ketiga adalah RPP
pertemuan 1 nilai 4,09, pertemuan 2 nilai 4,28
dengan katagori baik, sehingga RPP sudah
sesuai dengan kreteria keberhasilan. Proses
pembelajaran siswa yang aktif di kelas IV A
pertemuan 1 ada 22 siswa (88%), pertemuan 2
ada 25 siswa (100%), di kelas IV B
pertemuan 1 ada 23 siswa (85%), pertemuan 2
ada 27 siswa (100%). aktivitas siswa
meningkat  dari  proses  pembelajaran
sebelumnya dan jumlah siswa yang aktif
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dengan telah mencapai 80% dari seluruh
jumlah siswa. Sistem evaluasi pembelajaran
menggunakan tes bentuk uraian sebagai tolok
ukur prestasi belajar siswa dengan validitas
katagori cukup, dan reliabilitas tes katagori
sedang, sehingga sudah memenuhi kreteria
keberhasilan. Prestasi belajar siswa kelas IV
A jumlah siswa yang tuntas 23 siswa (90%,),
kelas IV B jumlah siswa yang tuntas ada 25
siswa (93%). Prestasi belajar siswa mencapai
KKM dan ketuntasan kelas.

Penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran IPS ini juga sesuai dengan
konsep belajar Kontruktivisme Jean Piaget
yang yang menjelaskan bahwa pengetahuan
akan tumbuh dan berkembang  melalui
pengalaman, dan pemahaman berkembang
semakin dalam dan kuat apabila selalu diuji
oleh berbagai pengalaman baru. Degeng

dalam Bambang  Warsita  (2008;79)
menjelaskan bahwa perencanaan
pembelajaran pada kontruktivisme

menekankan pada penggunaan pengetahuan
secara bermakna, urutan pembelajaran
mengikuti pandangan siswa, dan menekankan
pada proses, serta aktivitas belajar dalam
konteks nyata.

Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS
yang disusun dengan perencanaan sumber
daya alam dan kegiatan ekonomi sebagai
materi pembelajaran, melalui penerapan
metode pemberian tugas, pada siklus pertama
kelas dibagi menjadi dua kelompok besar,
siklus kedua kelas dibagi 4 kelompok besar,
siklus ketiga kelas dibagi dalam beberapa
kelompok kecil dengan anggota 3-4 orang
setiap kelompok.Berdasarkan hasil penilaian
menggunakan format APKG | dengan skala
1-5 dengan indikator keberhasilan rata-rata 4
dengan katagori baik pada setiap siklusnya
yang sesuai dengan standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator pembelajaran,
tujuan pembelalajaran, karakteristis siswa,
dan kondisi lingkungan sekolah dapat
meningkatkan aktivitas belajar dan prestasi
belajar siswa.

Berdasarkan teori dan beberapa pendapat
para ahli diatas, maka dalam penyusunan

rencana pelaksanaan pembelajaran IPS kelas
IV telah  didasarkan  pada  konsep
kebermaknaan bagi siswa, perencanaan
menekankan pada proses, serta aktivitas
belajar dalam langsung memanfaatkan
lingkungan  nyata, sehingga  rencana
pelaksanaan pembelajaran tersebut dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Aplikasi perencanaan pembelajaran yang
berlandaskan teori kognitif dalam proses
pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial Kelas
IV yang dilaksanakan di SD Negeri |
Sukajaya lempasing yang telah dilaksanakan
meliputi perencanaan pembelajaran
melibatkan secara aktif seluruh siswa yaitu
dengan peran serta siswa, pembelajaran
melibatkan seluruh siswa dalam kegiatan
pengamatan dan praktek di dalam kelas dan
langsung di lingkungan sekitar sekolah, siswa
melakukan aktivitas seperti penyiapan bahan
dari lingkungan, penggunaan bahan dari
lingkungan, kegiatan pengamatan di dalam
kelas, kegiatan pengamatan di lingkungan,
mempraktekkan kegiatan di lingkungan, dan
siswa melakukan aktivitas dalam bentuk
kelompok dalam rangka lebih memahami
konsep-konsep yang meliputi aspek
pengamatan partisipasi, keikutsertaan dalam
pembahasan, memberikan pendapat,
keberanian mengajukan pendapat.

Proses pelaksanaan pembelajaran IPS
melibatkan secara aktif peran siswa dalam
mencari dan menemukan konsep-konsep lImu
Pengetahuan Sosial melalui aktivitas pada
siklus pertama pengamatan gambar di dalam
kelas, siklus kedua pengamatan gambar di
dalam kelas dan pengamatan di luar kelas, dan
siklus ketiga pengamatan langsung di
lingkungan  sekitar ~ sekolah  tentang
pemanfaatan sumber daya alam.

Berdasarkan pada teori dan beberapa
pendapat maka dapat disimpulkan bahwa
proses pelaksanaan pembelajaran melalui
aktivitas pengamatan di dalam kelas dan di
luar kelas serta pengamatan langsung di
lingkungan sekitar yang dilanjutkan dengan
kegiatan diskusi di dalam kelas tentang
sumber daya alam dan kegiatan ekonomi di
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lingkungan sekitar dapat meningkatkan
aktivitas siswa.

Tujuan evaluasi pembelajaran dalam
penelitian  ini  adalah  dalam  rangka
memperoleh data dan informasi yang lengkap
dalam proses pembelajaran, yang akan
dipergunakan untuk memperbaiki
pelaksanaan pembelajaran llmu Pengetahuan
Sosial. Untuk memperoleh data prestasi
belajar siswa dipergunakan instrumen tes
dalam bentuk uraian, agar dapat memperoleh
gambaran yang lebih luas terhadap
penguasaan konsep—konsep IPS. Langkah-
langkah penyusunan evaluasi pembelajaran
dilaksanakan meliputi lima tahapan, yakni
penyusunan rancangan (desain), penyusunan
instrumen, pengumpulan data, analisis data,
dan penyusunan laporan (Dimyati, 2009:227).

Berdasarkan pada hasil analisis dan
refleksi pembelajaran siklus 1,2, 3 maka dapat
disimpulkan bahwa sistem evaluasi melalui
penggunaan tes bentuk uraian sebagai tolok
ukur prestasi belajar siswa dengan validitas
butir katagori sedang dan reliabilitas dengan
katagori cukup serta penggunaaan tes bentuk
uraian telah sesuai dengan kreteria
keberhasilan sistem evaluasi dengan materi
pembelajaran sumber daya alam dan kegiatan
ekonomi di lingkungan sekitar. Sistem
evaluasi pembelajaran merupakan suatu
proses untuk menentukan jasa, nilai atau
manfaat kegiatan pembelajaran  melalui
kegiatan penilaian dan/atau  pengukuran
(Dimyati, 2009:221).

Berdasarkan teori dan pendapat tersebut
diatas maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan tes bentuk uraian dengan
validitas tinggi dan reliabilitas baik sesuai
dengan teori sistem evaluasi dan dapat
dipergunakan pada pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial Sekolah Dasar kelas 1V
dengan materi sumber daya alam dan kegiatan
ekonomi yang ada lingkungan sekitar.

Data yang diperoleh dari kegiatan
analisis dan refleksi terhadap hasil tes prestasi
belajar IPS pada materi pembelajaran sumber
daya alam dan kegiatan ekonomi yang
dilakukan pada setiap siklusnya mengalami

peningkatan jumlah siswa yang tuntas belajar.
Nampak adanya peningkatan prestasi belajar
di kelas IV A lebih tinggi dibandingkan kelas
IV B berdasarkan pada peningkatan jumlah
siswa yang tuntas belajar setiap siklusnya.
Siklus ketiga jumlah siswa yang tuntas belajar
pada kedua kelas tersebut telah sesuai dengan
kreteria ketuntas minimal dan ketuntasan
kelas. Berdasarkan penjelasan tersebut maka
dapat ditarik kesimpulan penerapam metode
pemberian tugas kelompok pada materi
pembelajaran sumber daya alam dan kegiatan
ekonomi  dengan tindakan pengamatan
gambar dan pengamatan langsung di
lingkungan sekitar pada mata pelajaran IPS
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
kelas IV yang nampak pada peningkatan
jumlah siswa yang tuntas dalam belajar pada
setiap siklusnya dan tercapainya Kkreteria
ketuntasan minimal dan ketuntasan kelas.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan dan hasil analisis
serta pembahasan pelaksanaan penelitian
tindakan dapat disimpulkan: Desain Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran pada standar
kompetensi mengenal sumber daya alam,
kegiatan ekonomi dan kemajuan teknologi di
lingkungan kabupaten/ kota dan propinsi,
kompetensi dasar mengenal aktivitas ekonomi
yang berkaitan dengan sumber daya dan
potensi lain di daerahnya melalui penerapan
metode pemberian tugas kelompok dapat
meningkatkan prestasi belajar IPS Siswa kelas
IV, Proses pelaksanaan pembelajaran yang
tampak pada aktivitas siswa kegiatan
pengamatan di dalam kelas dan di luar kelas
serta pengamatan langsung di lingkungan
sekitar, Sistem evaluasi menggunakan Tes
bentuk uraian dengan validitas tinggi dan
reliabilitas  baik, dan Prestasi belajar
meningkat yang nampak pada peningkatan
jumlah siswa yang tuntas dalam belajar pada
setiap siklusnya dan tercapainya Kkreteria
ketuntasan minimal dan ketuntasan kelas pada
siklus ketiga
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